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BAB V 
PENUTUP 

 
5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, 

maka dapat ditarik beberapa simpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan (ROA) 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2009-2013. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya peningkatan 

jumlah dari kepemilikan institusional akan berdampak negatif pada 

kinerja perusahaan (ROA) perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2009-2013. 

2. Hasil pengujian menunjukkan bahwa dewan komisaris indenpenden 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan (ROA) perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan adanya peningkatan dewan komisaris 

indenpenden maka nilai rasio laba semakin besar. 

3. Hasil pengujian menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perusahaan (ROA) perusahaan perbankan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan adanya peningkatan jumlah komite audit, 

maka pihak manajer maupun struktur kepemilikan tidak akan 

melakukan tindakan yang dapat merugikan perusahaan. 
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4. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Saham (PER) perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013. 

Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa dengan adanya 

peningkatan jumlah dari kepemilikan institusional akan berdampak 

pada peningkatan Kinerja Saham (PER) perusahaan Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013. 

5. Hasil pengujian menunjukkan bahwa dewan komisaris indenpenden 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja saham (PER) perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013. 

Koefisien negatif dari pengujian tersebut menunjukkan bahwa dengan 

adanya peningkatan dewan komisaris indenpenden maka akan ada 

pengawasan yang dapat menimbulkan kerugian bagi perusahaan 

yakni keinginan investor untuk menanamkan modalnya akibat 

Overvalued harga saham. 

6. Hasil pengujian menunjukkan bahwa komite audit tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja saham (PER) perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013. Hasil pengujian 

yang negatif menjadi gambaran bahwa dengan adanya peningkatan 

jumlah komite audit, maka akan adanya pengawasan yang ketat 

terhadap kinerja saham perusahaan yang dapat menimbulkan stigma 

negatif dari investor. 



119 
 

7. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kinerja perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja saham (PER) perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013. Sedangkan untuk 

pengujian sebagai variabel moderator ditemukan bahwa kinerja 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja saham 

(PER) perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2009-2013. 

8. Hasil pengujian menunjukkan bahwa interaksi antara kepemilikan 

institusional dengan kinerja perusahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja saham (PER) perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013. 

9. Hasil pengujian menunjukkan bahwa interaksi antara dewan komisaris 

independen dengan kinerja perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja saham (PER) perusahaan perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013. 

10. Hasil pengujian menunjukkan bahwa interaksi antara komite audit 

dengan kinerja perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja saham (PER) perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2009-2013.  

11. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional, dewan komisaris indenpenden dan komite audit 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan (ROA) 

perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
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2009-2013 dengan nilai koefisien determinasi sebesar 87,13% atau 

nilai pengaruhnya yang begitu besar. 

12. Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa kepemilikan 

institusional, dewan komisaris indenpenden dan komite audit 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja saham (PER) perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2013 

dengan nilai koefisien determinasi sebesar 49,40%. Sehingga perlunya 

perhatian bagi perusahaan untuk memaksimalkan penerapan Good 

Governance dalam perusahaan dalam mendongkrak kinerja saham. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan yang telah diuraikan di 

atas, maka saran penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi perusahaan Perbankan sebaiknya terus menjaga dan 

mengkokohkan peran dari kepemilikan institusional dalam hal 

kebijakan perusahaan. Salah satunya tidak melakukan intervensi 

terkait dengan kinerja keuangan perusahaan yang dapat menimbulkan 

stigma negatif dari investor. 

2. Sebaiknya perusahaan tidak terlalu sering dewan direksi mengganti 

dewan komisaris. Hal ini karena dengan pergantian yang terlampau 

sering akan berakibat pada penyesuaian-penyesuaian komisaris baru 

yang dapat berakibat pada kemerosotan kinerja keuangan 

perusahaan. 
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3. Sebaiknya perusahaan memperhatikan aturan yang telah ditetapkan 

oleh pihak otoritas jasa keuangan yakni ketentuan komite audit 

harusnya 3 orang. Pada perusahaan Perbankan terdapat perusahaan 

yang komite auditnya hanya 2 orang. Hal ini dapat berdampak pada 

kurangnya atau belum maksimalnya pengawasan yang dapat 

dilakukan. Langkah yang perlu dilakukan dengan keadaan ini yakni 

dengan menunjuk sumber daya manusia yang berada diluar 

perusahaan untuk menjadi anggota komite audit juga. 

4. Sebaiknya perusahaan mengkaji sumber dana yang digunakan dalam 

operasional perusahaan. Apabila sumber dana dengan cara investasi 

(kepemilikan institusional, kepemilikan asing ataupun perseorangan) 

dapat menimbulkan intervensi, maka sebaiknya perusahaan 

menggunakan dana yang berasal dari hutang dalam rangka untuk 

mencegah pengelolaan yang kurang baik yang dapat berdampak pada 

kinerja perusahaaan. 

5. Sebaiknya perusahaan mengevaluasi kinerja dari komisaris 

independen terutama komisaris yang memiliki dana dalam 

perusahaan. Kepemilikan dari pihak komisaris independen dapat 

berakibat kurang independennya komisaris dalam menjaga kinerja 

saham perusahaan. 

6. Sebaiknya komite audit yang ada dalam perusahaan tidak merangkap 

tugas sebagai komisaris independen, hal tersebut dapat berakibat 
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pada kurang maksimalnya peran dari komite audit dalam melakukan 

audit atas kinerja keuangan perusahaan. 

7. Sebaiknya perusahaan menganalisa berbagai aspek kinerja keuangan 

dan akuntansi manajemen terutama manajemen biaya operasional 

dalam perusahaan yang saling berkaitan sehingga akan mampu 

menghasilkan keputusan yang baik bagi perusahaan perbankan yang 

terdaftar di BEI. 

8. Sebaiknya perusahaan perbankan taat atas peraturan yang telah 

diamanatkan oleh UU terutama dalam hal komposisi dari komite audit. 

Hal ini agar perusahaan dalam pelaporan keuagan tidak mendapatkan 

denda dari BEI. 

9. Bagi pihak investor sebaiknya turut memperhatikan berbagai hal yang 

ada dalam catatan atas laporan keuangan. Hal ini dimaksudkan agar 

investor tidak melakukan investasi pada perusahaan yang laporan 

keuangannya tidak dapat merepresentasikan hal-hal yang sebenarnya 

terjadi. 

10. Sebaiknya pihak manajer dalam perusahaan tidak melakuan hal-hal 

yang disebabkan oleh intervensi dari pihak pemilik, sebab apabila hal 

ini dilakukan maka akan tercipta citra perusahaan yang baik. 

11. Setiap elemen yang ada dalam perusahaan sebaiknya menjaga kinerja 

dari keuangan perusahaan dengan cara memaksimalkan perannya 

dalam pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik. Ilustrasinya 

ketika perusahaan dilaksanakan dengan tata kelola yang baik maka 
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dampaknya yakni perusahaan akan mampu memiliki kinerja 

perusahaan dan kinerja saham yang besar. 

12. Bagi peneliti selanjutnya untuk menambahkan variabel-variabel lain 

terkait faktor yang mempengaruhi Kinerja Perusahaan (ROA) dan 

Kinerja Saham (PER) perusahaan terutama faktor lain yang terkait 

dengan rasio keuangan. 
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